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ABSTRACT  

Tahtul Yaman Village, Pelayangan District, Jambi City is an area that is frequently affected by flooding, so 

it has a high risk of water contamination and post-flood infectious diseases. This activity aims to increase 

public knowledge of the importance of implementing clean and healthy living behavior after the flood and 

washing hands with soap. The activity method involves providing education and discussion followed by a 

practical demonstration of the 6 steps for washing hands with soap. The evaluation results showed that 

participants were enthusiastic about participating in educational activities and an increase in public 

understanding was obtained after the education was carried out. It is recommended that the community 

implement clean water sanitation PHBS and CTPS behavior consistently in order to prevent the risk of 

disease, especially during floods and after floods. 
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ABSTRAK  

Kelurahan Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi merupakan daerah yang seringkali terkena 

banjir sehingga memiliki resiko tinggi terhadap kontaminasi air dan kejadian penyakit infeksi pasca banjir. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya menerapkan perilaku 

hidupp bersih dan sehat pasca banjir dan perilaku mencuci tangan pakai sabun. Metode kegiatan dengan 

pemberian edukasi dan diskusi dilanjutkan dengan demonstrasi praktik 6 langkah mencuci tangan pakasi 

sabun. Hasil evaluasi menunjukkan peserta antusias mengikuti kegiatan edukasi dan diperoleh adanya 

peningkatan pemahaman masyarakat setelah dilakukan edukasi. Direkomendasikan agar masyarakat dapat 

menerapkan PHBS sanitasi air bersih dan perilaku CTPS secara konsisten dalam rangka pencegahan resiko 

penyakit terutama saat banjir dan pasca banjir. 

Kata kunci: Edukasi, PHBS, cuci tangan pakai sabun, pasca banjir 

 

 

PENDAHULUAN

Mengubah perilaku dan lingkungan 

masyarakat untuk hidup bersih masih 

menjadi isu dunia, karena  perilaku dan 

lingkungan yang tidak sehat menyebabkan 

timbulnya berbagai penyakit dan dapat 

mengakibatkan kematian.1-4 Sejalan 

konsep ekologi, sanitasi buruk diyakini 

menjadi penyebab utama kematian terkait 
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penyakit infeksi dan berkontribusi terhadap 

kondisi malnutrisi terutama pada anak. 

Lingkungan kotor menyebabkan 

kontaminasi air, tanah, udara, makanan, 

dan menjadi media kembangbiak vektor 

penyakit seperti diare, tifoid, paratiroid, 

disentri, kolera, penyakit cacing, hepatitis, 

serta infeksi gastrointestinal dan infeksi 

parasit lainnya.5 Kondisi lingkungan yang 

tidak sehat tersebut sering dialami 

terutama pada wilayah rawan atau pasca 

banjir. 

Sebagian wilayah kota Jambi adalah 

area rawan banjir yang berisiko tinggi 

menyebabkan kondisi sanitasi dan air 

bersih yang buruk, salah satunya di 

kelurahan Tahtul Yaman. Saat banjir, 

ketersediaan air bersih menjadi masalah 

utama. Terjadinya pencemaran air 

meningkatkan risiko terjadinya penyakit 

yang ditularkan melalui air. Pasca banjir, 

kondisi sanitasi lingkungan akan 

cenderung kurang memenuhi syarat 

kesehatan, dan hal ini akan menjadi 

permasalahan utama jika kebiasaan 

penggunaan air oleh masyarakat tidak 

higienis akibat kurangnya kesadaran 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

terkait sanitasi yang baik.  

Pengelolaan air minum dan makanan 

rumah tangga yang baik diwujudkan 

melalui perilaku pengolahan air layak 

minum dan makanan yang aman dan 

bersih dengan menyediakan dan 

memelihara tempat pengolahan air minum 

dan makanan rumah tangga yang sehat.6 

Perilaku sanitasi yang buruk dan 

pengelolaan air minum yang tidak aman 

berkontribusi terhadap 88% kematian anak 

akibat diare di seluruh dunia, yang juga 

berdampak terhadap masalah gizi, 

sehingga menghambat pencapaian potensi 

maksimal mereka. Kondisi ini menimbulkan 

implikasi serius terhadap kualitas sumber 

daya manusia dan produktivitas bangsa di 

masa depan. 

Di sisi lain, perilaku mencuci tangan 

pakai sabun (CTPS) juga menjadi hal 

penting yang harus diperhatikan sebagai 

upaya preventif melindungi diri dari 

berbagai penyakit menular,7 terutama 

kondisi pasca banjir. Studi-studi 

sebelumnya menjelaskan bahwa meskipun 

masyarakat memiliki pengetahuan baik 

tentang manfaat mencuci tangan, tidak 

menuntun masyarakat untuk menerapkan 

perilaku mencuci tangan secara habit.8-10 

Faktor dominan perilaku CPTS adalah 

ketersediaan air dan fasilitasi,11 serta 

pengetahuan dan sikap positif  yang dapat 

ditingkatkan melalui upaya penyuluhan, 

pelatihan, dan pendampingan.11,12 

Hasil analisis situasi yang dilakukan di 

kelurahan Tahtul Yaman diperoleh 

informasi beberapa permasalahan 

masyarakat terkait sanitasi air besih dan 

PHBS antara lain: masih kurangnya 

kesadaran PHBS menciptakan sanitasi 

lingkungan yang bersih dan sehat, serta 

budaya perilaku CTPS. Oleh karena itu, 

dipandang perlu untuk melakukan kegiatan 

edukasi kepada masyarakat tentang PHBS 

dan praktik mencuci tangan pakai sabun di 

kelurahan Tahtul Yaman Kota Jambi. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini merupakan bagian dari Tri 
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Darma Perguruan Tinggi yang harus 

dilaksanakan oleh dosen dan bersama 

mahasiswa. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat 

guna meningkatkan pemahaman tentang 

PHBS serta praktik CTPS terhadap sasaran 

yaitu masyarakat Kelurahan Tahtul Yaman 

Kota Jambi. Pihak mitra yaitu kelurahan 

Tahtul Yaman terlibat dalam menyediakan 

tempat, memobilisasi sasaran dan 

menyiapkan sarana prasarana yang 

dibutuhkan seperti meja, kursi, sound 

system, proyektor, dan sebagainya. 

Kegiatan ini dilakukan menggunakan 

metode ceramah dan diskusi, diselingi 

dengan ice breaking dan demonstrasi 

tentang cara-cara CTPS yang baik dan 

benar dari semua peserta. Adapun tahapan 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Persiapan  

Proses persiapan dilakukan dengan 

pertemuan untuk pembagian peran dan 

tugas tim, menyusun materi penyuluhan 

PHBS dan praktik demonstrasi CTPS serta 

bahan untuk evaluasi. Koordinasi dilakukan 

dengan pihak mitra untuk proses izin 

kegiatan, penentuan tempat dan sasaran, 

serta pembahasan teknis pelaksanaan dan 

sarana prasarana yang dibutuhkan seperti 

proyektor, sound system dan lainnya.  

 

2. Pelaksanaan  

Kegiatan Pengabmas dilaksanakan di 

aula Kelurahan Tahtul Yaman pada hari 

Selasa, tanggal 16 Juli 2024, dan diikuti 

sebanyak 50 warga masyarakat perwakilan 

dari 12 RT di Kelurahan Tahtul Yaman. 

Kegiatan ini diawali dengan 

penandatanganan Perjanjian Kerja Sama 

(PKS) antara Jurusan Kesehatan 

Masyarakat dengan Kelurahan Tahtul 

Yaman untuk komitmen dan keberlanjutan 

kegiatan pengabas di masa mendatang. 

 

Gambar 1. Penandatangan PKS 

 

Pemberian edukasi dilakukan langsung 

secara tatap muka memuat materi tentang 

10 pesan PHBS rumah tangga pasca banjir, 

meliputi: 1) Persalinan ditolong oleh tenaga 

kesehatan; 2) Memberi bayi ASI Ekslusif; 3) 

Menimbang Bayi dan balita; 4) 

Menggunakan air bersih; 5) Mencuci tangan 

dengan air bersih dan sabun; 6) 

Menggunakan jamban sehat; 7) 

Membrantas jentik di rumah; 8) Memakan 

buah dan sayur setiap hari; 9) Melakukan 

aktivitas fisik setiap hari; 10) Tidak merokok 

di dalam rumah. Kemudian dilakukan 

demonstrasi bersama 6 (enam) langkah 

mencuci tangan pakai sabun menggunakan 

iringan lagu dan musik yang diikuti oleh 

semua peserta yang hadir. Kegiatan ini juga 

melakukan pre test dan post test untuk 

menilai tingkat pemahaman masyarakat 

tentang PHBS dan CTPS. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi 

 

3. Evaluasi 

Evaluasi bertujuan untuk memastikan 

penyampaian edukasi tentang PHBS dan 

CTPS dapat diterima baik oleh masyarakat. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan penilaian 

pre test dan post test melalui pengisian 

kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan oleh tim dosen beserta 

mahasiswa Universitas Jambi. Kegiatan ini 

merupakan wujud peduli terhadap 

Kelurahan Tahtul Yaman Kota Jambi yang 

merupakan daerah rawan banjir. Dari 

kegiatan ini, terjalin Kerja Sama antara 

Jurusan Kesehatan Masyarakat FKIK 

Universitas Jambi dengan Kelurahan Tahtul 

Yaman.  

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan 

menunjukkan bahwa peserta sangat tertarik 

dan antusias dalam mengikuti kegiatan yang 

dibuktikan dengan banyaknya peserta yang 

mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan. 

Sedikit kendala yang dialami selama 

kegiatan Pengabmas berlangsung adalah 

ruang aula yang kurang luas sehingga 

terkesan sempit. 

Hasil survei diperoleh adanya 

peningkatan rata-rata pengetahuan 

masyarakat tentang materi edukasi antara 

sebelum dan sesudah edukasi. Berdasarkan 

kategori diketahui bahwa pada hasil pre-test 

menunjukkan proporsi masyarakat dengan 

pengetahuan baik hanya sebesar 54% 

dengan nilai rata-rata 6,3, dan meningkat 

pada hasil post test menjadi 96% dengan 

nilai rata-rata 9,5.  

 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test  

Skor 

Pengetahuan  

Rata-

rata 
Kategori  

f 

(n=50) 
% 

Pre-test 6.3 
 Baik 

 Kurang  

27 

23 

54 

46 

Post-test 9.5 
 Baik 

 Kurang 

48 

2 

96 

4 

Sumber : Data primer  

 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) adalah bentuk perwujudan 

paradigma sehat dalam budaya perilaku 

individu, keluarga dan masyarakat yang 

berorientasi sehat untuk meningkatkan, 

memelihara dan melindungi kesehatan. 

Perilaku hidup bersih dan sehat yang tidak 

diterapkan dengan baik terutama saat terjadi 

dan pasca banjir mengakibatkan timbulnya 

berbagai permasalahan kesehatan, 

sehingga upaya peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang PHBS sangat 

diperlukan.13 

Studi Irawan dan Mujiburrahman (2022) 

di Kampung Sumbawa Kota Bima 

membuktikan bahwa sanitasi air bersih 

memiliki pengaruh terhadap kejadian diare 

(p=0,001).14 Keluarga yang memiliki akses 

penyediaan air bersih beresiko lebih kecil 
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menderita diare. Penelitian Arif, dkk (2023) 

menyimpulkan bahwa PHBS berhubungan 

signifikan dengan kejadian diare (P= 

0,001).15 Hasil penelitian Dewi, dkk (2023) 

didapatkan bahwa pemberian edukasi 

dengan media lembar balik terbukti 

meningkatkan sikap terhadap PHBS.16 

Sementara studi Guspianto, dkk (2023) 

menemukan bahwa penyuluhan 

meningkatkan rata-rata pengetahuan 

tentang PHBS sebesar 63,3%.17 

Sebagian besar bakteri ditularkan 

melalui jalur fecal oral yang dapat ditularkan 

ke dalam mulut salah satunya melalui 

tangan.  Mencuci tangan pakai sabun 

terbukti dapat membunuh kuman penyebab 

penyakit infeksi, terutama diare pada anak.18 

Studi sistematik review yang dilakukan pada 

pusat penitipan anak dan sekolah 

membuktikan bahwa perilaku mencuci 

tangan dapat mengurangi frekuensi anak 

mengalami diare.19 CTPS menjadi cara 

efektif memutus rantai penularan penyakit, 

karena dapat menghilangkan kotoran dan 

debu mekanis dari permukaan kulit atau 

mengurangi mikroorganisme penyebab 

penyakit seperti virus, bakteri dan parasit 

lainnya pada kedua tangan.20  

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pemberian edukasi PHBS 

sanitasi air bersih pasca banjir dan praktik 

CTPS pada masyarakat Kelurahan Tahtul 

Yaman Kota Jambi terlaksana dengan baik 

dan peserta sangat antusias mengikuti 

kegiatan. Ditemukan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang PHBS 

dan CTPS sesudah diberikan edukasi. 

Direkomendasikan agar masyarakat dapat 

menerapkan PHBS sanitasi air bersih dan 

perilaku CTPS secara konsisten dalam 

rangka pencegahan resiko penyakit 

terutama akibat banjir. 
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